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ROMANTISME: idealisme
dan Materialisme tidak sepe-
nuhnya asing di telinga ka-
um terpelajar, sekolahan dan
cerdik-cendekia kota kita.
Minimal istilahnya, kalau
pun bukan maknanya. Tapi
sulit dipastikan bahwa ketiga
isme itu telah kila pahami
bersama kurang-lebih secara
'pas’. minimal tidak berten-

tangan dengan Dberbagal
makna dasarnya. :
Mengingat pentingnya

ketiga isme dalam pemba-
hasan sosial-budaya masya-
rakat kita ada baiknya pe-
mahaman paling pokok,
elementer dan mendasar
tentang ketiganya kitla pe-
riksa. Dengan demikian
dapat segera dideteksi jika
ada kesenjangan pemaham-
an konseptual yang paling
mendasar dan memungkin-
kan perbandingan atau per-
bedaan pandangan.
Tentunya ruang tulisan ini
(juga pengetahuan penulis-
nya} tak mungkin menjang-
kau seluk-beluk ketiga isme
itu secara tuntas. Pembahas-
an seringkas mungkin ten-
tang pokok yang paling ele-
menter darl ketiga isme ftu
juga bukan pekerfaan mu-
dah. Masing-masing isme
punya sejarah yang madc—
muk. dinamis dan kompleks.

Romantisme

Sebagail suatu i{sme yang
menggelora di berbagai pelo-
sok dunia, kebangkitan Ro-
mantisme dapat diperkira-
kan sekitar akhir abad 18
dan awal abad 19 di Eropa.
Asal-usul dan benih awalnya
berusia beberapa abad ke
belakang.

Dilihat pada konteks ja-
mannya Romantisme dapat
dipahami sebagal pemberon-
takan radikal terhadap me-
rajalelanya raksasa peradab-
an baru yang bernama in-
dustri kapitalisme. Dalam
berbagai cabangnya, roman-
tisme juga merupakan pem-
berontakan terbadap forma-
litas dan aneka bentuk ke-
kangan. Romantisme mengu-
tamakan subjektivitas, spon-
tanitas, dan segala yang
bersifat alamiah.

Pertumbuhan kebudayaan
di antara kaum intelcktual
Indonesia sejak awal hingga
kini sangat dipengaruhi oleh
Romantisme dalam ancka
bentuk dan ragamnya. Ane-
ka perdebatan dan pertikai-
an intelektual-kesenian-poli-
tik {termasuk Bharatayudha
antara Manifes Kebudayaan
dan LEKRA] dapat dilihat
sebagai pertikaian - antara
sesama kaum Rbmantis.

Manifcs Kebudayaan me-
romantisir subjektivitas indi-
vidual, sedang LEKRA me-
romantisir perjuangan ‘sosia-
listik’ rakyat keclil,

Masa ini berbagal gambar-
‘an tentang Pembangunan
dan masyarakat Pancasflais
(di televisi. poster, pidato
atau buku teks) merupakan
romantisasi realitas yang
ada. Kcbanyakan oposisi
terhadap pemerintah  Orde
BBaru juga datang dari kaum
Romantis, baik dari kalang-
an seniman (Rendra scbagai
teladan Romantis mutakhir)
mau pun para mahasiswa
demonstran.

Dua abad lalu Romantis-
me menggelora di Eropa

ketika ter]’arli revolusi indus-
tri kapitalisme. Romantisme
di indonesia juga tidak terle-
pas dari konteks pertumbuh-
an kapitalisme  industrial
walau dengan gaya dan tem-

po berbeda. Romantisme
seniman budayaan dapat
dipahami sebagai rvintihan

"zaman edan” karena mereka
kehilangan pengayom/cu-
kong/sponsor politik dan
ckonomi. Para pengayom itu
runtuh karena transformasi
revolusioner pranata keraja-
an (Eropa/Jawa) atau politik
partal (Indonesia)] menjadi
scbuah tata sosfal yang ber-
gerak scperti scbuah pasar
besar. Segala sesuatu diper-
Jual-belikan dengan uang.

Idealisme versus
Materialisme

Idcalisme ada batknya
dibahas bersamaan dengan
Materialisme. Awal perkem-
bangan ~mereka berbeda.
Tapi paa abad 20 perten-
tangan keduanya merupakan
bagian terpenting untuk kita
disini sekarang. Pertentang-
‘an ftulah sering disalah-
pahami dalam masyarakat
kita.

Kebangkitan Idealisme
dalam filsafat Eropa hampir
bersamaan waktunya dengan
bangkitnya Romantisme. Ada
kemiripan  penting  antara
Romantisme dan Idealisme;
keduanya mengunggulkan
kesadaran subyektif. Beda-
nya, Romantisme memulia-
kan kesadaran spontan, dan
alamiah. Idealisme menghar-
gai perhitungan rasionalitas.

Idealisme pada hakekat-
nya memuliakan ide atau
gagasan. Menurut Idealisme
realita di dunia dan sejarah
umat manusia dibentuk atau
paling ditentukan oleh ide.
Secara karikatural, Idealisme
dipertentangkan dengan
Materialisme yang meyakini
persis sebaliknya, bahwa ide
manusia dan gerak sejarah
umat manusia, ditentukan
oleh realitas material.

Romantisme, Idealisme
dan Materialisme

Di telinga dan lidah kita
pertentangan antara [dealis-
me dan Materialisme mudah
terpelesct sccara keliru men-
jadi  pertentangan antara
sifat idcalistik {yang scrba
kita muliakan) versus mate-
rialisik (mata duitan, sera-
kah, dan budak kebendaan
duniawi yang fana). Padahal,
Materialisme justru memu-
suhi gejala  merejalelanya
kecenderungan materialistik
dalam masyarakat.

Materialisme tidak mendo-
rong orang menyembah dan
memburu materi. Sebalik-
nyal Materialisme mengajak
orang waspada lerhadap
perbudakan manusia olch
materi, dengan cara menga-
nalisa gcjala material itu
sendiri. Bukan berpaling
darinya, menolch lalu lari ke
dunia ide-ide yang bisa kita
rentang sesuai fantasi kita.

Bahasa Inggris punya
kata-kerja lomaterialize yang
kira-kira berarti terwujud,
terlaksana, atau terjadi.
Istilah Jawanya: scsuatu
yang kelakon atau kedaden.
Gejala matcrial yang dijadi-
kan pusat perhatian Mate-
rialisme tidak terbatas pada
benda-benda, tetapi segala
sesuatu yang terwujud, ter-

laksana, terjadi secara nyata. -

Harapan, himbauan, fantasi,
angan-angan tidak diremeh-
kan, tapi jelas tidak diuta-
makan. Ini dapat dipahami
karcna filsafat Materialisme
diilhami thnu alam di saat
jayanya.

Seorang ldealls bisa mem-
pelajart nilai suatu karya
seni berdasarkan ilham, ide
dan niat penciptanya. Seo-
rang materialisme lebih be-
rminat mempertimbangkan
karya itu sendirl sebagaima-
na terwujud, dan aktivitas
nyata proses penciptanya.
Seorang {dealis yang mempe-
lajarf UUD '45 atau Pancasila
bisa sibuk meneliti ide, niat
gagasan atau maksud mulia
dibalik UUD '45 dan Pancasi-
la. Seorang malerialis lebih
berminat meneliti bagaimana
UUD ‘45 dan Pancasila ter-
wufud, terlaksana atau di-
{:raktckkan orang dalam

ehidupan nyata. Bukan apa
yang scharusnya dipraktek-
kan.
. Di Indonesia Idealisme
merupakan paham dan wa-
wasan yang paling dominan
dianut (tanpa harus disadari
atau sengaja dipilih) baik di
lingkungan elit ilmuwan,
scniman. politikus mau pun
kaum awam sehari-hard. Kita
lebih sering dan suka ber-
debat tentang apa yang se-
harusnya terjadi ketimbang
apa yang sesungguhnya
terjadi.

sa mengkaji realitas yang
nyata. Kita dilatih berpaling
darl realitas dan menyang-
kalnya. Jangankan memper-
tanyakan atau meningkatkan
kualitasnya. Kita lebih ter-
biasa' mengembangkan ide
dan fantasi Romantik yang
subyektif, spontan, dan seca-
ra cmosional memuaskan
rasa nikmat-haru kita.

Mungkin itu scbabnya kita
tak pernah tuntas mema-
hami apa yang terjadi. Kita
tak suka membahas realitas
yang tak cocok dengan ide,
gagasan atau harapan kita.
Apalagi bila ide, gagasan dan
harapan itu telah diresmi-
kan. Kita juga tak mema-
hami mengapa yang Kkita
harapkan justrutak kunjung
menjadi kenyataan.

Dinamika yang terluput

Romantisme bisa timbul
dan tenggelam dalam perja-
lanan sejarah sesuai dengan
fluktuasi kebutuhan menja-
wab tantangan jaman. Ada
yang berpandangan Modemi-
sasi telah menggeser Roman-
tisme pada abad 20 ini. Tapi
jelas tak sepenuhnya demiki-
an.

Di Indonesia Materialisme
seringkali diidentikkan seca-
ra salah-kaprah dengan
Marxisme. Tetapi Material-
isme berkembang schelum
Marxisme, dan sesudahnya
tak pernah dimonopoli Marx-
fsme.

Pertentangan Idealisme
versus Materialisme di luar
Indonesia mendorong penje-
lajahan intelektual yang
maha [uas dan kompleks.
Hingga kini pun perdebatan
itu tak terhenti. Sebaglan
pihak merasa tak perlu
mem{)ertentangkan kedua-
nya lebih jauh. Perdebatan
ftu tak menghasitkan ada
yang Kkalah atau menang.
Tapi perdebatan seru itu
telah memperkaya - wawasan
intelektual secara luar biasa.

Di Indonesia kita tidak
banyak berkesempatan ikut
memetik buah perdebatan
itu. Perdebatan kurang di-
hargai. Perbedaan pandang-
an dihindarkan olch politik
musyawarah dan mufakat.
Kalau pun ada yang berde-
bat, kesalah-pahaman sering
lebih dominan ketimbang
adu-pemahaman. Misalnya
Materialisme disamakan
materialistik  atau dengan
Marxisme. Di kalangan pe-
mikir Marxis mutakhir sen-
diri telah banyak yang men-
durhaka terhadap kecende-
rungan materialis  kaum
Marxis ortodoks pendahulu-
r,ya. LE L]
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